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ABSTRAK

Perkembangan peralatan workshop menuntut adanya alat yang efisien, multifungsi, dan ergonomis guna
mendukung produktivitas serta keselamatan kerja. Engine crane dan engine stand merupakan dua peralatan yang
umum digunakan pada workshop otomotif, namun keduanya biasanya digunakan secara terpisah sehingga
membutuhkan ruang yang lebih besar dan waktu pemindahan yang relatif lama. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun alat multi fungsi hasil penggabungan engine stand dan engine crane dalam satu sistem
terpadu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode rancang bangun yang meliputi tahap identifikasi
kebutuhan, perancangan konsep, perhitungan teknis, pembuatan prototipe, serta pengujian fungsional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa alat yang dirancang mampu berfungsi sebagai engine crane untuk pengangkatan
mesin dan sebagai engine stand untuk proses perakitan maupun perawatan mesin. Penggabungan fungsi ini
terbukti dapat menghemat ruang kerja, meningkatkan efisiensi waktu kerja, serta memberikan kemudahan
operasional bagi pengguna.

Kata kunci : rancang bangun, engine crane, engine stand, multi fungsi, peralatan workshop.

ABSTRACT

The development of workshop equipment requires efficient, multifunctional and ergonomic tools to
support work productivity and safety. Engine cranes and engine stands are two pieces of equipment commonly
used in automotive workshops, but they are usually used separately so they require larger space and relatively long
moving times. This research aims to design and build a multi-function tool resulting from combining an engine
stand and an engine crane in one integrated system. The research method used is the design and build method
which includes requirements identification, concept design, technical calculations, prototyping and functional
testing. The research results show that the designed tool is capable of functioning as an engine crane for
transporting engines and as an engine stand for assembly and engine maintenance processes. Combining this
function has been proven to save work space, increase working time efficiency, and provide operational
convenience for users.
Keywords : design and construction, engine crane, engine stand, multi-function, workshop equipment.
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1. PENDAHULUAN ruang, kebutuhan biaya yang lebih besar, serta
Didalam dunia otomotif kegiatan perawatan kurang efisiennya alur kerja.

dan perbaikan mesin (Engine Overhoul)

memerlukan berbagai peralatan pendukung Oleh karena itu, diperlukan inovasi berupa
untuk menunjang proses perawatan dan penggabungan engine crane dan engine stand
perbaikan mesin kendaraan. Engine crane menjadi satu alat multi fungsi. Dengan adanya
digunakan untuk mengangkat dan memindahkan alat ini, diharapkan proses pengangkatan,
mesin (Kadriadi et al., 2024), sedangkan engine pemindahan, dan perawatan mesin dapat
stand digunakan sebagai dudukan mesin saat dilakukan lebih efektif dan aman.

proses pembongkaran dan perakitan (Kusaeri et
al., 2025). Penggunaan dua alat terpisah sering
menimbulkan kendala berupa keterbatasan
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3. METODE PENELITIAN

2. LANDASAN TEORI 1) Bahan
a. Pengertian Engine Crnae Bahan yang dibutuhkan  dalam
Engine crane merupakan alat angkat pembuatan crane dan stand dengan
hidrolik yang digunakan untuk mengangkat kapasitas beban maksimal 2 ton dan

dan memindahkan mesin kendaraan dari
ruang mesin ke area kerja lainnya. Prinsip Tabel 1. 1 Bahan

kerja engine crane didasarkan pada hukum No Nama bahan (Spesifikasi Jumlah
Pascal, di mana tekanan yang diberikan pada

fluida dalam sistem hidrolik akan diteruskan 1 |Besiholow 4 mm 12 meter

sama besar ke segala arah. Komponen utama 7x7

engine crane meliputi rangka utama, boom
(lengan crane), silinder hidrolik, hook dan 2 |Murbaut 14,17,22,2 19 buah

rantai pengikat, serta roda (caster). 4
Kekuatan dan stabilitas rangka menjadi
faktor penting untuk menjamin keselamatan B75=4
kerja saat proses pengangkatan mesin 3 [Roda Buah 6 buah
(Usman, 2018).

@ 65=2

buah

4 |Besi plat 3mm |3 meter

5 |Dongkrak Kapasitas |1 buah
hidrolik 8 ton

6 |[Rantai baja 30 cm 1 buah

b. Pengertian Engine Stand 7 |[Pengunci 018 4 buah

Engine stand adalah alat bantu berupa ketinggian angkat 1,95 m.
dudukan mesin yang berfungsi untuk
menopang mesin kendaraan pada saat
dilakukan proses pembongkaran, perakitan,
maupun perawatan. Engine stand umumnya
dilengkapi dengan mekanisme pengunci dan
sistem rotasi sehingga mesin dapat diputar . i

. ) . . digunakan rumus:
sesuai kebutuhan kerja. Desain engine stand G4 _ ga
harus memperhatikan kekuatan material, =1 -2
kestabilan konstruksi, serta faktor ergonomi 12
a ; Keterangan:

gar operator dapat bekerja dengan aman

dan nyaman (Ari et al., 2025). é‘ :—n?s,(i)sr?le:airnﬁ(r)?:ﬁw
=

S,= sisi dalam hollow

2) Metode Perhitungan
a) Perhitungan Momen Inersia
Untuk penampang hollow persegi

)

GGambear 1. 1 Engine Stand
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b) Perhitungan Tegangan Lentur

M X c
7T
Keterangan:
o = tegangan lentur
M = momen lentur
c = jarak titik netral
I = momen inersia

¢) Perhitungan Momen Lentur

M =F XR
Keterangan:
M = momen lentur
F = gaya/beban b.

R = jarak gaya terhadap titik tumpu

4. Hasil dan Pembahasan
a. Konstruksi Penggabungan Crane Dan
Stand C.

1)

Gambar 3. 1 Desain Penggabungan
Engine Stand Dan Engine Crane

2)

Gambar 3. 2 Spesifikasi Lebar Alat
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Gambar 3. 3 Spesifikasi
Ukuran Tinngi Dan Panjang

Spesifikasi Engine Crane

Kapasitas : 2000 kg

Mengangkat : 2380 mm
Ketinggian derek : 1450 mm
Panjang crane : 1550 mm

Perencanaan Dan Analisa Perhitungan
Crane

Gaya yang bekerja
Pengujian dengan
a) beban terendah 500 kg
b) beban maksimal 2000 kg,
maka dapat dihitung:
F =m.g
Dimana :
F = gayayang bekerja
m = beban yang di angkat
g = percepatan gravitasi (10 m/s)

pada crane,

a) Beban 500 kg :

F =mg
=500 kg .10 m/s
=5000 kg . m/s

b) Beban 2000 kg :
F =mg
=2000 kg . 10 m/s
= 20000 kg .m/s

Tegangan yang terjadi pada crane
F
c==X

A
Dimana :
o = tegangan yang terjadi
F = gaya yang diberikan
A = luas penampang

1
== nd?
4
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=2314 (07

=23,14 (0,49)

=0,385

(‘hasil luas penampang )

a) Tegangan pada beban 500 kg
c =%
A
500

0,385
= 1298,7 kg

b) Tegangan pada beban 2000 kg
F

o=—-

A
_ 2000
" 0385
=5194,8 kg
3) Kekuatan Kaki Crane
o = Adalah Simbol Tegangan
(Stress)
F = Beban Yang Diangkat (kg)
R = Jarak Tegangan Gaya (cm)
S = Sisi Bujur Sangkar Luar 7 cm
S, = Sisi Bujur Sangkar Dalam 6,2
cm
12 = Berasal Dari Momen Inersia
R=%x51: %x7=3,5cm

a) Beban yang diangkat 500kg :

_ FxR
T 514 s24

12 12

o

500 x 3,5
7% 6,2%

12 12

1750
2401 1477
12 12

1750
200,08—123,08

_ 17750
77

= 22,7272 kg/cm?
b) Beban yang diangkat 500kg

_ FxR
T 514 524

o

12 12
_2000x3,5
74 624

12 12

_ 7000
- 2401_ 1477
12 12
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_ 7000
200,08—123,08
_ 7000

77
= 90,9090 kg/cm?

4) Gaya Yang Bekerja pada Engine Stand
a) Beban utama berasal dari berat

mesin.
W=m.g
o W = gaya berat (N)
e m = massa mesin (kg)
e g = percepatan gravitasi
(9,81 m/s?)

w=m.g
w =500x 9,81 = 4905kg

b) Tegangan Frame Engine Stand
m.c
G e —
1

o = tegangan yang terjadi
(Pa atau MPa)

e m = massa mesin (kg)

e ¢ = jarak serat terluar ke
sumbu netral (m)

o | = momen
penampang (m*)

inersia

_ 4905 % 0,025
"~ 8,33x10°°
122,625
7= 833x10-6
o~ 14.72 X 10° Pa
o =~ 14,7 Pa

Syarat tegangan lengkung yang aman
harus lebih kecil dari tegangan lengkung
yang diijinkan.

o (yang dihitung) < ¢ (yang diijinkan)
o (yang diijinkan) = 1800 kg/cm?.

5) Berat Total Gabungan Engine Crane
dan Engine Stand
Wt=W1+W2+W3+"'+Wn

Keterangan:
e W= berat total konstruksi (kg)
o W, W, Ws= berat masing-

masing komponen (kg)
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Tabel 2. 1 Perhitungan Berat Komponen

No Komponen Berat

1 Besi hollow 7x7x4 78 kg
mm

2 Besi plat 12 kg

3 Dongkrak hidrolik 8 25 kg
ton

4 Roda caster 9kg

5 Baut dan mur 3 kg

6 Rantai baja 2 kg

Sehingga diperoleh:
W,=78+12+25+9+3+2
W, = 129 kg

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan,
pembuatan, serta pengujian alat, dapat

disimpulkan  bahwa penggabungan
engine stand dan engine crane dalam
satu sistem multi fungsi berhasil

direalisasikan dengan baik. Alat yang
dirancang mampu menjalankan dua
fungsi utama, vyaitu sebagai alat
pengangkat mesin (engine crane) dan
sebagai dudukan mesin (engine stand)
untuk proses perawatan maupun
perakitan.

Dari hasil pengujian beban, alat
menunjukkan kemampuan kerja yang
stabil pada variasi beban mulai dari 500
kg hingga kapasitas maksimum 2000 kg.
Perhitungan gaya dan tegangan yang
terjadi pada struktur crane dan stand
masih berada dalam batas aman yang
diizinkan, sehingga konstruksi alat
dinyatakan cukup kuat dan layak
digunakan.

Selain itu, penggabungan kedua
fungsi dalam satu alat memberikan
beberapa keunggulan, antara lain
efisiensi penggunaan ruang Kerja,
penghematan waktu operasional, serta
peningkatan kemudahan dalam proses
pemindahan dan penanganan mesin.
Dengan demikian, alat ini dapat menjadi
solusi inovatif dan aplikatif untuk
meningkatkan ~ produktivitas  serta
keselamatan kerja di workshop otomotif.
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